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ABSTRAK 

Harti, L. S. 2019. Analisis Kemampuan Berpikir Aljabar Ditinjau dari Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP pada Pembelajaran Problem Based 

Learning. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Arief Agoestanto, M.Si. 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Aljabar, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, 

Problem Based Learning. 

Kemampuan berpikir kritis dalam mata pelajaran matematika sangat 

penting untuk dikembangkan agar tercipta sumber daya manusia yang berkualitas 

demi kemajuan bangsa Indonesia di masa mendatang. Aljabar merupakan salah satu 

materi yang berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kritis. Aljabar merupakan 

bagian dari matematika yang sangat penting untuk membantu menyelesaikan 

masalah matematika lainnya. Berpikir aljabar merupakan representasi dari 

aktivitas/kemampuan dalam mempelajari aljabar sekolah. Penelitian ini berfokus 

pada kemampuan berpikir aljabar ditinjau dari kemampuan berpikir kritis 

matematis pada pembelajaran problem based learning. Penelitian ini memiliki 

tujuan untuk: (1) menguji kemampuan siswa dalam berpikir kritis pada 

pembelajaran problem based learning mencapai ketuntasan minimal; (2) menguji 

kemampuan siswa dalam berpikir aljabar pada pembelajaran problem based 

learning mencapai ketuntasan minimal; (3) mendeskripsikan kemampuan berpikir 

aljabar siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Semarang ditinjau dari kemampuan berpikir 

kritis siswa (tinggi, sedang, dan rendah). Penelitian ini merupakan penelitian mixed 

method dengan desain concurrent embedded design. Populasi penelitian ini adalah 

kelas VIII SMPN 6 Semarang, sampel penelitian kelas VIII G, dan subjek penelitian 

diambil 9 dari 34 siswa kelas VIII G dengan masing-masing 3 siswa dari kelompok 

kemampuan berpikir kritis tinggi, sedang, dan rendah. Pengumpulan data dilakukan 

dengan tes dan wawancara. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik. 

Data dianalisis dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Setiap 

subjek penelitian diwawancarai terkait hasil pekerjaannya pada soal materi bangun 

ruang sisi datar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kemampuan siswa dalam 

berpikir kritis matematis pada pembelajaran Problem Based Learning mencapai 

ketuntasan minimal; (2) kemampuan siswa dalam berpikir aljabar pada 

pembelajaran Problem Based Learning mencapai ketuntasan minimal; (3) siswa 

pada kelompok kemampuan berpikir kritis tinggi, mempunyai kemampuan 

generasional dan kemampuan level-meta global yang cenderung tinggi sedangkan 

kemampuan transformasional sedang sampai tinggi, siswa pada kelompok 

kemampuan berpikir kritis sedang, mempunyai kemampuan generasional, 

kemampuan transformasional, dan kemampuan level-meta global yang cenderung 

sedang, sedangkan siswa pada kelompok kemampuan berpikir kritis rendah, 

mempunyai kemampuan generasional dan kemampuan transformasional yang 

cenderung rendah, namun kemampuan level-meta global rendah sampai sedang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia 

yang dimiliki bangsa tersebut. Kualitas sumber daya manusia yang unggul 

ditentukan oleh kualitas pendidikannya. Pendidikan mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas demi 

kemajuan suatu bangsa. Adanya pendidikan mempengaruhi pola pikir agar menjadi 

sumber daya manusia tanggap, lebih cepat mengerti dan siap dalam menghadapi 

perubahan. Sumber daya manusia yang cerdas, kreatif, terampil, bertanggung 

jawab, produktif, dan berbudi pekerti luhur dapat dilahirkan melalui pendidikan. 

Era persaingan dunia yang semakin meningkat menuntut bangsa Indonesia untuk 

dapat mencapai keunggulan menuju tingkat produktivitas nasional yang tinggi. 

Untuk mencapai hal tersebut setiap masyarakat dituntut menguasai berbagai ilmu 

pengetahuan, teknologi, keterampilan, dan keahlian profesional. 

Pendidikan di Indonesia dituntut untuk mampu membentuk sumber daya 

manusia yang cerdas dan berkarakter agar dapat membangun Indonesia yang maju. 

Sebagaimana diamanatkan oleh UUD 1945 Indonesia memiliki komitmen yang 

kuat dalam upaya pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas yakni 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 

tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha 
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sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Sebagai usaha yang sadar akan tujuan, maka dalam pelaksanaanya harus berada 

pada suatu proses yang saling berkesinambungan dalam setiap jenjang pendidikan. 

Pendidikan berperan sangat penting dalam perkembangan bangsa Indonesia untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu pemerintah 

mengatur dan mewajibkan setiap warga negara untuk dapat memperoleh 

pendidikan yang layak. 

Tujuan pendidikan sebagaimana yang dinyatakan dalam UU No. 20 Tahun 

2003 Pasal 3 adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Penyelenggaraan pendidikan itu sendiri 

sebagaimana yang disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 

tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan bertujuan membangun 

landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang: 1) 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan 

berkepribadian luhur; 2) berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif; 3) sehat, 

mandiri, dan percaya diri; dan 4) toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung 

jawab. Tujuan tersebut kemudian dijadikan acuan yang harus diterapkan dalam 

setiap pembelajaran di sekolah, termasuk pembelajaran matematika.  
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Menurut Permendikbud nomor 58 tahun 2013 tentang kurikulum 2013 

SMP/MTS menyatakan bahwa matematika merupakan ilmu universal yang berguna 

bagi kehidupan manusia dan juga  mendasari perkembangan teknologi modern, 

serta mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir 

manusia. Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang diberikan dan 

dipelajari semua siswa mulai dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat perguruan 

tinggi. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa sejak dini 

untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama (Kemendikbud, 2016). 

Pemberian pembelajaran matematika di sekolah diharapkan dapat mengembangkan 

daya nalar siswa dan memanfaatkannya dalam memecahkan permasalahan sehari-

hari serta mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan 

nyata sehingga kemampuan berpikir siswa dapat berkembang dengan baik.  

Sembiring (2010: 3) mengatakan bahwa “Dengan belajar matematika 

keterampilan berpikir siswa akan meningkat karena pola berpikir yang 

dikembangkan matematika membutuhkan dan melibatkan pemikiran kritis, 

sistematis, logis, dan kreatif”. Berdasarkan pernyataan tersebut kemampuan 

berpikir kritis merupakan salah satu hal yang penting dalam pembelajaran, terutama 

dalam pembelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang menjadi bagian penting dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. Glaser sebagaimana dikutip Fisher (2008: 3) mendefinisikan berpikir kritis 

sebagai suatu sikap untuk berpikir secara mendalam terkait masalah-masalah dan 

hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang. Selain itu, Glaser 
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mengungkapkan bahwa berpikir kritis juga merupakan suatu keterampilan untuk 

menerapkan berbagai metode pemeriksaan dan penalaran yang logis. Untuk itu 

kemampuan berpikir kritis sangat perlu dikuasai siswa agar siswa lebih terampil 

dalam menyusun argumen, memeriksa kredibilitas sumber, dan membuat 

keputusan. Salah satu alat untuk mengembangkannya adalah matematika. 

Fungsi dan tujuan umum pembelajaran matematika di sekolah sebagai 

lembaga formal salah satunya adalah untuk mempersiapkan siswa agar dapat 

mengembangkan kemampuan matematika, melatih cara berpikir dan bernalar 

dalam menarik kesimpulan, serta menggunakan ide-ide matematika dalam 

kehidupan sehari-hari dan mempelajari berbagai ilmu pengetahuan (Kemendikbud, 

2016). Kemampuan berpikir kritis dalam mata pelajaran matematika sangat penting 

untuk dikembangkan tidak hanya untuk mencapai tujuan umum pembelajaran 

matematika yang menjadi kebutuhan masa kini, tetapi juga untuk menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas demi kemajuan bangsa Indonesia di masa 

mendatang. Janah (2019) mengatakan bahwa siswa yang belajar matematika tidak 

hanya memerlukan keterampilan menghitung tetapi juga memerlukan keterampilan 

untuk berpikir kritis dan beralasan matematis dalam menyelesaikan soal-soal yang 

baru dan mempelajari ide-ide baru yang akan dihadapi siswa di masa yang akan 

datang. Penugasan matematika pada pembelajaran di sekolah mengarahkan siswa 

untuk merencanakan dan menggali pemikiran selama pelajaran berlangsung, 

menyajikan tugas yang bertitik pada berpikir kritis yang mana guru dapat 

mengumpulkan bukti untuk membuat instruksi-instruksi (Grane, 2011).  
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Melihat begitu besarnya kebutuhan akan kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan berpikir kritis harus dikembangkan oleh setiap siswa tidak terkecuali 

siswa menengah pertama. Akan tetapi, kenyataan yang terjadi di lapangan justru 

sebaliknya. Kemampuan berpikir kritis siswa SMP masih belum sesuai dengan 

yang diharapkan. Hal ini terlihat dari rendahnya prestasi siswa Indonesia dalam 

matematika di dunia Internasional. Hasil studi PISA (Programme for International 

Student Assessment) 2015 untuk tes matematika, Indonesia baru bisa menduduki 

peringkat ke-63 dari 70 negara dengan skor 386 (OECD, 2015). Berkaca pada hasil 

tersebut, masih banyak PR yang harus diselesaikan untuk dapat terus meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa karena skor yang dicapai dalam studi PISA sangat 

jauh di bawah rerata negara-negara OECD yang sebesar 490. Sebelum melakukan 

upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, seorang guru harus 

memahami karakteristik kemampuan berpikir kritis siswanya terlebih dahulu. Hal 

ini dilakukan agar kedepannya guru dapat lebih mudah untuk melakukan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Cara yang harus dilakukan untuk 

dapat memahami karakteristik kemampuan berpikir kritis siswa adalah dengan 

melakukan analisis kemampuan berpikir kritis siswa. 

Aljabar merupakan salah satu materi yang berkaitan erat dengan 

kemampuan berpikir kritis. Menurut Fraker sebagaimana dikutip oleh Thomas 

(1999), dua alasan utama siswa kurang dalam kemampuan berpikir kritis adalah: a) 

kurang melatih kemampuan berpikir kritis, dan b) siswa telah “disuapi” materi 

sehingga mereka tidak harus berpikir secara mandiri. Senada dengan hal-hal yang 

diperlukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir aljabar yang disampaikan 
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Kieran (2004) yang meliputi fokus pada relasi, bukan hanya pada penghitungan 

jawaban serta fokus pada representasi dan pemecahan masalah, daripada 

pemecahannya saja. Aljabar memiliki keterkaitan dalam kemampuan berpikir 

kritis, salah satunya yaitu pada kemampuan berpikir kritis yang memiliki indikator 

analisis argumen dan evaluasi. Pada indikator analisis argumen yaitu merumuskan 

soal cerita kedalam bentuk model matematika dan mengevaluasi yaitu memberikan 

penilaian dan uraian alasan terhadap solusi yang diberikan senada dengan indikator 

kemampuan generasional pada aljabar yang meliputi pembentukan ekspresi atau 

bentuk dan persamaan aljabar.  

Pada  negara maju aljabar dan berpikir aljabar merupakan salah satu topik 

yang dianggap penting. Melihat begitu pentingnya aljabar, aljabar menjadi salah 

satu materi dalam pelaksanaan Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS). Dalam TIMSS 2015 Assesment framework, disebutkan bahwa 

konten matematika terdiri atas empat domain yaitu: bilangan, aljabar, geometri, dan 

peluang (Mullis, 2015). Proporsi materi aljabar yang diujikan dalam studi TIMSS 

ini adalah sebesar 30%, dengan topiknya antara lain ekspresi aljabar dan 

operasinya, persamaan dan pertidaksamaan, serta relasi dan fungsi. Berdasarkan 

hasil TIMSS 2015, Indonesia menempati peringkat 5 terbawah dari 50 negara 

dengan rerata skor 397. Siswa Indonesia dinilai lemah di semua aspek konten 

maupun kognitif, terutama matematika. Hasil tersebut kemudian menjadi tolak ukur 

masih sangat rendahnya kemampuan berpikir aljabar siswa Indonesia. 

Aljabar merupakan salah satu bidang ilmu matematika yang diajarkan di 

sekolah. Materi aljabar ini salah satu materi yang harus dikuasai siswa dalam 
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mempelajari matematika. Siswa perlu memahami konsep-konsep dasar aljabar 

dimulai dengan pengenalan variabel di kelas VII, khususnya pada kompetensi dasar 

menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar yang 

kemudian dilanjut dengan menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan penyelesaiannya. Pemahaman akan konsep-konsep dasar aljabar ini 

penting karena akan menjadi prasyarat utama siswa dalam mempelajari materi yang 

melibatkan aljabar pada tahap-tahap berikutnya, misalnya pada saat belajar fungsi, 

persamaan garis, persamaan dan pertidaksamaan kuadrat, persamaan trigonometri, 

dan materi lainnya yang membutuhkan operasi aljabar. 

Aljabar merupakan bagian dari matematika yang sangat penting untuk 

membantu menyelesaikan masalah matematika lainnya, karena dalam aljabar 

dipelajari mengenai sombol-simbol matematika dan bagaimana memanipulasinya, 

seperti pendapat Herstein sebagaimana dikutip Paridjo (2018) yang  menyatakan 

bahwa aljabar adalah ilmu yang mempelajari simbol-simbol matematika dan aturan 

untuk memanipulasi simbol-simbol ini. Untuk dapat memanipulasi simbol-simbol 

matematika diperlukan kemampuan berpikir aljabar. Berpikir aljabar tidak hanya 

dibutuhkan pada pembelajaran matematika di sekolah saja tetapi juga sangat 

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Ameron (2002: 4) mengungkapkan 

aktivitas yang kita lakukan di beberapa situasi kebanyakan membutuhkan 

kemampuan berpikir secara aljabar dan penggunaan simbol dalam penyelesaian 

permasalahan. Menurut Kieran (2004), istilah berpikir aljabar muncul sebagai 

representasi dari aktivitas/kemampuan dalam mempelajari aljabar sekolah. 
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Upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir aljabar 

penting untuk dilakukan, mengingat pentingnya kedua kemampuan berpikir 

tersebut, terutama dalam pembelajaran matematika. Kieran (2004) yang 

mengklasifikasi berpikir aljabar dalam 3 kemampuan aljabaris yaitu kemampuan 

generasional, transformasional, dan  metaglobal. Kemampuan generasional adalah 

kemampuan yang meliputi pembentukan ekspresi dan persamaan aljabar. 

Kemudian kemampuan tranformasional adalah kemampuan yang menekankan 

pada perubahan (transformasi) suatu bentuk atau persamaan aljabar meliputi 

pemfaktoran, perluasan bentuk aljabar, substitusi, penjumlahan dan perkalian 

bentuk polinom, penyelesaian persamaan, penyederhanaan bentuk aljabar, 

menyelesaikan bentuk dan persamaan yang ekivalen. Sedangkan kemampuan level-

meta global adalah kemampuan dalam melibatkan aljabar sebagai suatu alat tidak 

hanya memecahkan persoalan saja melainkan persoalan lain di luar aljabar. 

SMP Negeri 6 Semarang merupakan salah satu sekolah di Kota Semarang 

yang dalam proses pembelajarannya sudah menggunakan Kurikulum 2013. Pada 

kurikulum 2013 ini, materi aljabar dalam mata pelajaran matematika diberikan 

mulai kelas VII sampai dengan kelas IX. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan di sekolah tersebut pada bulan September 2018, 

ditemukan bahwa aljabar merupakan salah satu materi yang masih sulit untuk 

dikuasai oleh siswa. Menurut pengalaman guru bidang studi matematika kelas VIII 

SMPN 6 Semarang, sering dijumpai siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal pokok bahasan tentang materi aljabar terutama yang 

berkaitan dengan pemecahan masalah yang menggunakan operasi bentuk aljabar. 
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Hasil wawancara dengan beberapa siswa juga menunjukkan bahwa kebanyakan 

siswa kurang menyukai materi aljabar karena dianggap terlalu rumit. 

Studi awal dilakukan di SMP Negeri 6 Semarang pada September 2018. 

Berdasarkan studi awal yang telah dilaksanakan kepada 34 siswa kelas VIII, 

didapatkan hasil bahwa siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal sehingga 

masih banyak kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal aljabar. 

Kesalahan yang dilakukan siswa ditemukan pada salah satu indikator kemampuan 

generasional, yaitu siswa mampu merepresentasikan masalah dalam hubungan 

antar variabel. Soal yang diberikan sebagai berikut. 

Soal : 

Tulislah ekspresi (ungkapan) matematika dari suatu bilangan yang jika ditambah 

empat belas sama dengan dua kali bilangan tersebut dikurangi dua. 

Sebagian besar siswa belum mampu memberikan jawaban yang tepat untuk 

permasalahan yang diberikan pada soal tersebut. Berikut salah satu contoh jawaban 

siswa kelas pra penelitian pada soal tes kemampuan generasional. 

 
Gambar 1.1 Contoh Hasil Pekerjaan Siswa Kelas Pra Penelitian pada Tes 

Kemampuan Generasional 

Berdasarkan Gambar 1.1, dapat dilihat siswa belum mampu melakukan generalisasi 

bilangan untuk menuliskan ungkapan matematika dari soal yang ditanyakan dalam 

bentuk umum, siswa hanya menuliskan contoh kasus khusus dari soal yang 

diberikan. 
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Kesalahan juga ditemukan pada tes kemampuan transformasional. Salah 

satu indikator kemampuan transformasional adalah siswa dapat melakukan operasi 

bentuk aljabar. Soal yang diberikan sebagai berikut. 

Soal : 

Tentukan bentuk aljabar yang senilai dengan (2𝑥 + 5)(𝑥 − 2). 

Pada soal tersebut masih banyak siswa yang belum mampu 

menyelesaikannya dengan tepat. Berikut salah satu contoh jawaban siswa. 

 

Gambar 1.2 Contoh Hasil Pekerjaan Siswa Kelas Pra Penelitian pada Tes 

Kemampuan Transformasional 

Berdasarkan Gambar 1.2, menunjukkan siswa masih belum mampu menerapkan 

sifat distributif pada operasi bentuk aljabar.  

Bertolak ukur dari hasil studi awal yang telah dilakukan, analisis lanjut 

terkait kemampuan berpikir aljabar dan berpikir kritis pada siswa dinilai perlu 

dilakukan guru agar dapat melakukan hal-hal yang tepat berkaitan dengan 

kemampuan berpikir tersebut. Perlakuan diperlukan untuk dapat membantu 

memudahkan analisis lebih lanjut terkait kemampuan berpikir aljabar dan berpikir 

kritis. Perlakuan dalam hal ini adalah model pembelajaran yang bisa melatih siswa 

untuk memunculkan potensi kedua kemampuan berpikir tersebut. Pemberian model 

pembelajaran yang tepat melatih siswa agar terbiasa berpikir kritis. 
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Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan suatu model pembelajaran 

matematika yang berpusat pada siswa, pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk dapat meningkatkan aktivitas belajar dan mengembangkan 

kemampuan berpikir aljabar dan kritis siswa. Hal yang senada juga dikemukakan 

oleh Duron et al. (2006) bahwa akan sulit menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 

apabila menggunakan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered). 

Pembelajaran yang cocok untuk mengembangkan kemampuan berpikir siwa adalah 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (student-centered). Model yang sangat mendorong siswa untuk 

memunculkan potensi kedua kemampuan berpikir tersebut adalah Problem based 

learning. Problem Based Learning (PBL) adalah suatu pendekatan pembelajaran 

yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa sehingga 

siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh-kembangkan 

keterampilan yang lebih tinggi, inkuiri dan memandirikan peserta didik (Arends, 

2007: 68).  

Duch, Allen, White dalam Hamruni (2012:148) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran Problem Based Learning menyediakan kondisi untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis serta memecahkan masalah kompleks 

dalam kehidupan nyata sehingga akan memunculkan “ budaya berpikir” pada diri 

siswa. Menurut Wina Sanjaya sebagaimana dikutip dalam Kusumaningtyas (2014: 

3) terdapat tiga ciri utama dalam model Problem Based Learning, yaitu: (a) model 

Problem Based Learning merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran yang 

menekankan pada keaktifan siswa. Siswa tidak sekedar hanya mendengarkan, 
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mencatat dan menghafal materi pelajaran, akan tetapi siswa diharapkan aktif 

berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data dan akhirnya menyimpulkan, 

(b) aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah, (c) pemecahan 

masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir ilmiah. Berdasarkan 

hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu guru matematika di SMP 

Negeri 6 Semarang pada September 2018 diperoleh beberapa informasi bahwa 

secara umum guru telah menggunakan pembelajaran dengan kurikulum 2013 

dengan berbagai model pembelajaran. Akan tetapi, belum optimal bagi siswa 

sendiri terutama bagi siswa kelas VII di SMP Negeri 6 Semarang. 

Berangkat dari beberapa hal di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Aljabar Ditinjau dari 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP pada Pembelajaran Problem 

Based Learning”.  

1.2 Fokus Penelitian 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, fokus 

penelitian yang ingin dilakukan dalam mengkaji kemampuan berpikir aljabar siswa 

adalah klasifikasi kemampuan berpikir aljabar siswa yang berkaitan dengan 

aktivitas berpikir aljabar menurut Kieran (2004), antara lain aktivitas generasional, 

transformasional, dan level-meta global. Sedangkan dalam mengkaji kemampuan 

berpikir kritis siswa, fokus penelitian berdasarkan pada kerangka tes  kemampuan 

berpikir kritis menurut Watson & Glaser (2008) yang meliputi penarikan 

kesimpulan, asumsi, deduksi, menafsirkan informasi dan menganalisis argumen. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah kemampuan siswa dalam berpikir kritis pada pembelajaran Problem 

Based Learning mencapai ketuntasan minimal? 

2. Apakah kemampuan siswa dalam berpikir aljabar pada pembelajaran Problem 

Based Learning mencapai ketuntasan minimal? 

3. Bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa kelas VIII SMP Negeri 6 

Semarang ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa pada kelompok tinggi? 

4. Bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa kelas VIII SMP Negeri 6 

Semarang ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa pada kelompok sedang? 

5. Bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa kelas VIII SMP Negeri 6 

Semarang ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa pada kelompok rendah? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Menguji kemampuan siswa dalam berpikir kritis pada pembelajaran Problem 

Based Learning mencapai ketuntasan minimal. 

2. Menguji kemampuan siswa dalam berpikir aljabar pada pembelajaran Problem 

Based Learning mencapai ketuntasan minimal. 

3. Mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabar siswa kelas VIII SMP Negeri 6 

Semarang ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa pada kelompok tinggi. 
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4. Mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabar siswa kelas VIII SMP Negeri 6 

Semarang ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa pada kelompok 

sedang. 

5. Mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabar siswa kelas VIII SMP Negeri 6 

Semarang ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa pada kelompok 

rendah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat pada 

pembelajaran matematika, khususnya terkait kemampuan berpikir aljabar dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, setelah mengetahui karakteristik 

kemampuan/aktivitas berpikir aljabar siswa berdasarkan kemampuan berpikir kritis 

mereka, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian lanjut untuk 

meningkatkan kemampuan siswa pada aspek berpikir aljabar dan berpikir kritis. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1.5.2.1 Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai kemampuan berpikir aljabar dan kemampuan berpikir kritis 

siswa sehingga mampu memberi pembelajaran yang bermakna. 

1.5.2.2 Bagi Siswa 

1) Meningkatkan prestasi siswa. 

2) Melatih siswa untuk berpikir aljabar dan berpikir kritis. 
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3) Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan berpikir aljabar dan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran. 

1.5.2.3 Bagi Guru 

Memberikan informasi bagi guru tentang identifikasi kemampuan aljabar 

dan kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga guru dapat menyusun model 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

berdasarkan kemampuan mereka. 

1.5.2.4 Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang baik 

bagi sekolah dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas dan 

hasil belajar siswa, khususnya dalam bidang pembelajaran matematika. 

1.6 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari penafsiran berbeda yang menjadikan kesalahan 

pandangan dan pengertian antara penulis dan pembaca, perlu ditegaskan istilah 

yang berhubungan dengan penelitian ini. Penegasan istilah juga dimaksudkan untuk 

membatasi ruang lingkup permasalahan sesuai dengan tujuan penelitian ini. Istilah 

yang perlu mendapat penegasan sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1.6.1 Analisis 

Analisis merupakan kemampuan memecahkan atau menguraikan suatu 

materi atau informasi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil sehingga 

lebih mudah dipahami. Analisis diartikan sebagai penguraian suatu pokok atas 

berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian 
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untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Pada 

penelitian ini analisis yang dimaksudkan adalah deskripsi kemampuan siswa SMP 

Negeri 6 Semarang pada aspek berpikir aljabar dalam pembelajaran Problem Based 

Learning ditinjau dari kemampuan berpikir kritis matematis. 

1.6.2 Berpikir Kritis  

Menurut Fisher dan Scriven sebagaimana dikutip dalam Fisher (2009) 

berpikir kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap 

observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi.   

1.6.3 Kemampuan Berpikir Kritis  

Kemampuan berpikir kritis yang dimaksud dipenelitian ini adalah 

kemampuan siswa dalam memenuhi indikator-indikator kemampuan berpikir kritis 

menurut Watson & Glaser, yang mengacu pada Watson-Glaser Critical Thinking 

Appraisal (WGCTA). Indikator tersebut meliputi penarikan kesimpulan, asumsi, 

deduksi, menafsirkan informasi, dan menganalisis argumen.  

1.6.4 Berpikir Aljabar 

Istilah berpikir aljabar muncul sebagai representasi dari 

aktivitas/kemampuan dalam mempelajari aljabar sekolah. Menurut Kieran (2004) 

dalam berpikir aljabar siswa melakukan kegiatan generasional, kegiatan 

transformasional, dan kegiatan level-meta global. 

1.6.5 Kemampuan Berpikir Aljabar 

Pada penelitian ini, penyelidikan terhadap kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal aljabar ditinjau dari aktivitas yang dilakukan oleh siswa 

ketika menyelesaikan soal-soal aljabar sebagaimana dinyatakan oleh Kieran (2004), 
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yang meliputi kegiatan generasional, kegiatan transformasional, dan kegiatan level-

meta global digunakan untuk menganalisis kemampuan berpikir aljabar siswa. 

1.6.6 Model Problem Based Learning 

Problem Based Learning adalah model pembelajaran dengan 

menghadapkan siswa pada masalah yang autentik dan menarik sehingga siswa 

dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan 

pemecahan masalah dan menemukan solusi dari masalah yang diberikan. Sintaks 

Problem Based Learning dalam penelitian ini mengacu pada Arends (2012:411) 

yang mendefinisikan fase/sintaks pembelajaran PBL memiliki 5 tahapan utama 

yaitu (1) mengorientasi siswa pada masalah; (2) mengorganisasikan siswa untuk 

belajar; (3) membimbing memecahkan masalah; (4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya; (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

Menurut Trianto (2011:96) keunggulan dari pembelajaran berbasis 

masalah ini adalah: “(1) Realistik dengan kehidupan siswa, (2) konsep sesuai 

dengan kebutuhan siswa, (3) memupuk sikap inkuiri, (4) retensi konsep jadi kuat, 

(5) memupuk kemampuan memecahkan masalah.” Berdasarkan uraian tersebut, 

pada penelitian ini digunakan model pembelajaran PBL yang realistik dengan 

kehidupan siswa yaitu PBL bertema lingkungan sekolah yang bertujuan untuk 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang diberikan sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir aljabar secara 

optimal. 

  



18 
 

1.6.7 Ketuntasan  

Ketuntasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai tes 

kemampuan berpikir kritis dan nilai tes kemampuan berpikir aljabar siswa telah 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan. Pembelajaran 

mencapai ketuntasan apabila proporsi siswa yang tuntas tes kemampuan berpikir 

kritis dan berpikir aljabar di kelas menunjukkan sekurang-kurangnya 75% siswa 

mencapai KKM. Adapun KKM yang ditetapan dalam penelitian ini adalah 70 untuk 

kemampuan berpikir kritis dan 70 untuk kemampuan berpikir aljabar. 

1.7 Sistematika Skripsi 

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir yang masing-masing diuraikan sebagai berikut. 

1.7.1 Bagian Awal 

Bagian awal skripsi terdiri dari halaman cover, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan, prakata, abstrak, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

1.7.2 Bagian Isi 

Bagian isi skripsi merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari lima 

bab yang akan diuraikan sebagai berikut. 

Bab 1 Pendahuluan 

Bagian ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 
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Bagian ini terdiri dari kajian teori dan hasil penelitian terdahulu yang 

menjadi kerangka pikir penyelesaian masalah penelitian yang disajikan ke dalam 

beberapa sub-bab.   

Bab 3 Metode Penelitian 

Bagian ini terdiri dari design penelitian, subjek (saampel dan populasi), 

dan analisis data penelitian. 

Bab 4 Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini terdiri dari hasil analisis data penelitian dan pembahasannya 

yang disajikan dalam rangka menjawab permasalahan penelitian. 

Bab 5 Penutup 

Bagian ini terdiri dari simpulan dan saran. 

1.7.3 Bagian Akhir 

Merupakan bagian yang terdiri daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

digunakan dalam penelitian.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Belajar 

2.1.1.1 Teori Piaget 

Menurut Piaget sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni (2015: 30), dalam 

belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadinya interaksi diantara 

subyek belajar. Menurut Piaget, anak memiliki rasa ingin tahu bawaan dan secara 

terus menerus berusaha memahami dunia di sekitarnya. Rasa ingin tahu ini 

memotivasi anak secara aktif membangun tampilan dalam otak anak tentang 

lingkungan yang anak hayati. Selain itu perkembangan kognitif anak akan lebih 

berarti apabila didasarkan pada pengalaman nyata dari pada bahasa yang digunakan 

untuk berkomunikasi. Jika hanya menggunakan bahasa tanpa pengalaman sendiri, 

perkembangan kognitif anak cenderung mengarah ke verbalisme. Piaget dengan 

teori konstruktivisnya berpendapat bahwa pengetahuan akan dibentuk oleh siswa 

apabila siswa dengan objek/orang dan siswa selalu mencoba membentuk pengertian 

dari interaksi tersebut.  

Konsep Piaget yang mendasari penelitian ini adalah bahwa peserta didik 

menemukan sendiri konsep yang akan dipelajari ini senada dengan yang tertera 

pada tahapan-tahapan model Problem Based Learning. Pada model PBL juga 

berusaha memunculkan keterampilan siswa melalui pemberian masalah, yang 
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kemudian siswa secara aktif mencari informasi untuk membangun pemahaman dan 

pengetahuan baru sesuai dengan pengalaman dan pengetahuam yang telah ia miliki. 

2.1.1.2 Teori Vygotsky 

Teori Vygotsky berpandangan bahwa pengetahuan itu dipengaruhi oleh 

keadaan dan bersifat kolaboratif, artinya pengetahuan didistribusikan diantara 

orang dan lingkungan, yang mencakup obyek, artifak, alat, buku, dan komunitas 

tempat orang berinteraksi dengan orang lain (Rifa’i, 2015:37). Vygotsky 

mengemukakan, perkembangan kemampuan seseorang dapat dibedakan menjadi 

dua tingkat, yaitu tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan 

potensial. Pada tingkat perkembangan aktual ini dapat dilihat dari kemampuan 

seseorang untuk memecahkan berbagai masalah secara mandiri. Sedangkan tingkat 

perkembangan potensial nampak dari kemampuan seseorang untuk memecahkan 

masalah ketika dibawah bimbingan orang dewasa atau ketika berkolaborasi dengan 

teman sebaya yang lebih kompeten. 

Vygotsky mengungkapkan beberapa ide tentang belajar, salah satu ide 

dalam teori belajar Vygotsky adalah zone of proximal development (ZPD) yang 

berarti serangkaian tugas yang terlalu sulit untuk dikuasai anak secara sendirian, 

tetapi dapat dipelajari dengan bantuan orang dewasa atau anak yang lebih mampu 

(Rifa’i, 2015:38). Teori belajar ini merupakan salah satu teori belajar sosial 

sehingga teori ini sesuai dengan model pembelajaran kooperatif. 

Implikasi teori Vygotsky dalam proses pembelajaran menurut Rifa’i 

(2015:39) adalah sebagai berikut. 
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1. Sebelum mengajar, seorang guru hendaknya dapat memahami ZPD siswa batas 

bawah sehingga bermanfaat dalam penyusunan struktur materi pembelajaran.  

2. Untuk mengembangkan pembelajaran yang berkomunitas, seorang guru perlu 

memanfaatkan tutor sebaya di dalam kelas 

Berdasarkan uraian di atas terdapat kaitan model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan teori belajar Vygotsky yaitu dapat dikaitkannya diskusi 

kelompok dan memanfaatkan lingkungan untuk belajar sehingga menemukan 

informasi baru dengan menggunakan keterampilan untuk  menyelesaikan masalah. 

2.1.1.3 Teori Bruner 

Menurut Rifa’i (2015:34) terdapat enam hal yang mendasari teori Bruner, 

yakni sebagai berikut. 

1. Perkembangan intelektual ditandai oleh meningkatnya variasi respon terhadap 

stimulus.  

2. Pertumbuhan tergantung pada perkembangan intelektual dan sistem 

pengolahan informasi yang dapat menggambarkan realita.  

3. Perkembangan intelektual memerlukan peningkatan kecakapan untuk 

mengatakan pada dirinya sendiri dan orang lain melalui kata-kata.  

4. Interaksi antara guru dan siswa adalah penting bagi perkembangan kognitif.  

5. Bahasa menjadi kunci perkembangan kognitif. 

6. Pertumbuhan kognitif ditandai oleh semakin meningkatnya kemampuan 

menyelesaikan berbagai alternatif secara simultan, melakukan berbagai 

kegiatan secara bersamaan, dan mengalokasikan perhatian secara runtut. 
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Bruner sebagaimana dikutip Rifa’i (2015:36) mengemukakan bahwa 

dalam proses belajar anak melewati tiga tahap, yaitu (1) Enaktif dimana pada tahap 

ini anak secara langsung terlibat dalam memanipulasi (mengotak-atik) objek. (2) 

Ikonik, dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan anak berhubungan dengan mental, 

yang merupakan gambaran dari objek-objek yang dimanipulasinya. (3) Simbolik, 

pada tahap ini anak memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang objek 

tertentu. Siswa sudah mampu menggunakan notasi tanpa ketergantungan terhadap 

objek riil.  

Implikasi teori Bruner dalam proses pembelajaran menurut Rifa’i 

(2015:36) adalah anak memiliki cara berpikir yang berbeda dengan orang dewasa. 

Guru perlu memperhatikan fenomena atau masalah kepada anak. Pengalaman baru 

yang berinteraksi dengan struktur kognitif dapat menarik  minat dan 

mengembangkan pemahaman anak. Tahap-tahap proses pembelajaran ini erat 

kaitannya dengan model pembelajaran Problem Based Learning. 

2.1.2 Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan suatu ilmu yang penting dalam kehidupan dan 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Kemahiran matematika dipandang 

bermanfaat bagi siswa untuk mengikuti pembelajaran pada jenjang lebih lanjut atau 

untuk mengatasi masalah dalam kehidupannya sehari-hari. Kemendikbud (2016) 

menyatakan mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa sejak 

dini untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Pemberian pembelajaran 

matematika kepada siswa di sekolah diharapkan dapat mengembangkan daya 



24 
 

nalarnya dan memanfaatkannya dalam memecahkan permasalahan sehari-hari serta 

mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata 

sehingga kemampuan berpikir siswa dapat berkembang dengan baik. 

Istilah matematika memiliki beberapa pengertian yang berlainan 

bergantung pada sudut pandang pengetahuan dan pengalaman masing-masing. 

Johnson & Rising sebagaimana dikutip Suherman (2003: 17), mengatakan 

matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik, 

dan matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan 

dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih 

berupa bahasa simbol mengenai ide daripada mengenai bunyi.  Reys, et al 

sebagaimana dikutip oleh Suherman (2003: 17), mengatakan bahwa matematika 

adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, 

suatu bahasa, dan suatu alat. Sedangkan pembelajaran matematika menurut NCTM 

(2000: 20) adalah pembelajaran yang dibangun dengan memperhatikan peran 

penting dari pemahaman siswa secara konsepstual, pemberian materi yang tepat 

dan prosedur aktivitas siswa di dalam kelas. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa matematika 

merupakan ilmu yang erat kaitannya dengan pola berpikir seseorang, dimana 

konsep matematika didapat karena proses berpikir, karena itu logika adalah dasar 

terbentuknya matematika. 

2.1.3 Berpikir 

Reason sebagaimana dikutip Hendriana (2017: 95) mengemukakan bahwa 

berpikir adalah proses mental seseorang yang lebih dari sekedar mengingat dan 
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memahami. Dengan kata lain, melalui berpikir seseorang dapa bertindak melebihi 

dari informasi yang diterimanya. Pendapat Suherman (2003), matematika tumbuh 

dan berkembang karena proses berpikir, oleh karena itu logika atau berpikir 

merupakan dasar dari terbentuknya matematika. 

 Kurniasih (2010) mengatakan bahwa berpikir sebagai suatu kemampuan 

mental seseorang yang dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Berpikir logis dapat diartikan sebagai 

kemampuan berpikir untuk menarik suatu kesimpulan yang sah menurut aturan 

logika dan dapat dibuktikan kebenarannya sesuai dengan pengetahuan-pengetahuan 

yang sudah diketahui sebelumnya. Berpikir analitis merupakan kemampuan 

berpikir untuk menguraikan dan menganalisis informasi-informasi yang digunakan 

untuk memahami suatu pengetahuan. Berpikir sistematis merupakan kemampuan 

berpikir untuk menyelesaikan suatu masalah sesuai dengan urutan atau tahap-tahap 

yang tepat, efektif, dan efisien. Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir 

untuk melakukan interpretasi dan evaluasi terhadap suatu informasi atau 

argumentasi. Sedangkan berpikir kreatif merupakan kemampuan menemukan 

banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya pada 

kuantitas, ketepatgunaan, dan keberagaman jawaban. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pendapat diatas adalah berpikir 

merupakan sebuah proses mental seseorang dalam mengolah informasi sehingga 

menghasilkan suatu pengetahuan atau keputusan yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalah. Berpikir mendasari hampir semua tindakan yang 

dilakukan manusia beserta interaksinya. Pada proses pembelajaran, kemampuan 
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berpikir dapat dikembangkan dengan membanyak pengalaman bermakna melalui 

proses pemecahan masalah. 

2.1.4 Berpikir Kritis 

Kemampuan siswa yang diperlukan dalam pembelajaran antara lain 

kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif. Berpikir kritis merupakan 

salah satu kemampuan yang harus dikembangkan dalam proses pendidikan, 

terutama dalam pendidikan matematika. Gokhale sebagaimana dikutip Hendriana 

(2017: 96) mendefinisikan istilah berpikir kritis sebagai berpikir yang melibatkan 

kegiatan menganalisis, menyintesa, dan mengevaluasi konsep. Berpikir kritis 

melibatkan kegiatan memanipulasi data-data atau informasi yang ada menjadi lebih 

bermakna. Berpikir kritis sebagai bagian dari pembagian jenis berpikir, merupakan 

cara berpikir yang berkaitan dengan interpretasi dan evaluasi terhadap apa yang 

dihadapi.  

Glaser sebagaimana dikutip oleh Fisher (2009) mendefinisikan berpikir 

kritis sebagai:  

1) Suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal 

yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang; 2) Pengetahuan tentang 

metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis; dan 3) semacam suatu 

keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut. Berpikir kritis menuntut 

upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif 

berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang 

diakibatkannya. berdasarkan pendapat Glaser tersebut, berpikir kritis bukan hanya 

menyangkut pengetahuan, namun juga sikap dan keterampilan untuk mau berpikir 
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serta menerapkan metode-metode berpikir secara mendalam dan logis. Selain itu, 

Fisher (2009) mengatakan bahwa berpikir kritis adalah interpretasi dan evaluasi 

yang terampil dan aktif terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan 

argumentasi. Pada definisi ini Fisher mengatakan bahwa berpikir merupakan 

aktivitas yang terampil dan aktif.  

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai berpikir kritis diatas, dapat 

disimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah aktivitas berpikir yang 

dilakukan secara aktif dan sikap mau berpikir terhadap suatu hal secara mendalam 

dengan menerapkan metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis. 

Dengan berpikir kritis seseorang harus mempunyai keterampilan-keterampilan 

yang dapat mendukungnya untuk melakukan suatu interpretasi dan evaluasi 

terhadap suatu hal. 

2.1.5 Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis dapat diartikan sebagai kecakapan seseorang 

untuk melakukan aktivitas yang membuatnya dapat berpikir secara kritis. 

Sebagaimana yang telah dijabarkan oleh Glaser, kemampuan berpikir kritis sebagai 

kecakapan seseorang dalam melakukan kegiatan berpikir merupakan serangkaian 

kegiatan yang seseorang lakukan dalam proses berpikir. Karena kemampuan ini 

berkaitan dengan aktivitas berpikir manusia, maka keterampilan ini tidak dapat 

disebutkan dengan pasti. Banyak kegiatan yang dapat dijabarkan sebagai 

kemampuan berpikir kritis, salah satunya adalah keterampilan dalam berpikir kritis 

menurut Glaser meliputi kegiatan: 
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a) mengenal masalah, 

b) menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah-

masalah itu,  

c) mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan,  

d) mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan,  

e) memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas, 

f) menganalisis data,  

g) menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan,  

h) mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah,  

i) menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang diperlukan,  

j) menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan-kesimpulan yang seseorang 

ambil,  

k) menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman 

yang lebih luas, dan  

l) membuat penilaian yang tepat tenteng hal-hal dan kualitas-kualitas tertentu 

dalam kehidupan sehari-hari.   

Selain itu, adapula kemampuan berpikir kritis menurut Fisher (2009: 8) 

yang meliputi kegiatan:  

(1) mengidentifikasi elemen-elemen dalam kasus yang dipikirkan, khususnya 

alasan-alasan dan kesimpulan-kesimpulan;   

(2) mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi-asumsi; 

(3) mengklarifikasi dan menginterpretasi pernyataan-pernyataan dan gagasan-

gagasan;   
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(4) menilai akseptabilitas, khususnya kredibilitas, klaim-klaim;   

(5) mengevaluasi argumen-argumen yang beragam jenisnya;   

(6) menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan-keputusan;   

(7) menarik inferensi-inferensi; dan  

(8) menghasilkan argumen-argumen. 

2.1.6 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Banyak pendapat tentang indikator kemampuan berpikir kritis. Salah 

satunya adalah Watson & Glaser (2008: 3) menyusun indikator yang dapat 

mengukur penguasaan kemampuan berpikir kritis seseorang, yang antara lain 

adalah sebagai berikut:  

(1) Penarikan kesimpulan, yaitu membedakan antara derajat kebenaran atau 

kesalahan dari suatu kesimpulan yang diambil dari data yang diberikan. 

Pada tes bagian ini, setiap latihan dimulai dengan pernyataan dari fakta 

dianggap benar. Setelah diberikan pernyataan tentang fakta, akan ditemukan 

beberapa kesimpulan yang memungkinkan, yaitu kesimpulan yang mungkin 

akan ditarik oleh beberapa orang berdasarkan fakta yang telah diberikan. 

Pada tes penarikan kesimpulan ini akan diberikan beberapa pilihan jawaban 

untuk setiap kesimpulan yang diajukan. Pilihan jawaban tersebut meliputi 

benar, mungkin benar, dibutuhkan informasi tambahan, mungkin salah, dan 

salah. Benar, jika kesimpulan tersebut benar berdasarkan alasan yang masuk 

akal. Mungkin Benar, jika kesimpulan tersebut mempunyai kemungkinan 

lebih untuk benar daripada salah tetapi tidak benar berdasarkan alasan yang 

masuk akal. Dibutuhkan Informasi Tambahan, jika belum cukup data untuk 
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membuat keputusan berdasarkan fakta yang disajikan. Mungkin Salah, jika 

kesimpulan tersebut mempunyai kemungkinan lebih untuk salah daripada 

benar tetapi belum cukup bukti untuk menyalahkan. Salah, jika kesimpulan 

tersebut benar-benar salah karena salah dalam menggambarkan fakta yang 

disajikan.   

(2) Asumsi, menyadari dugaan atau prasangka tak tertulis dari pernyataan atau 

premis yang diberikan. Pada tes asumsi ini terdapat tiga pilihan untuk 

masing-masing asumsi yang diajukan, yaitu asumsi benar, asumsi mungkin 

salah/benar, dan asumsi salah. Asumsi benar, jika asumsi yang diberikan 

dapat diambil untuk diberikan dalam pernyataan dan logis untuk 

dibenarkan. Asumsi mungkin salah/benar, jika asumsi yang diberikan dapat 

diambil untuk diberikan namun tidak logis untuk dibenarkan dalam 

pernyataan. Asumsi salah, jika asumsi tidak perlu diambil untuk diberikan 

dalam pernyataan dan tidak logis untuk dibenarkan. 

(3) Deduksi, menentukan apakah kesimpulan tertentu harus mengikuti 

informasi dari pernyataan atau premis yang diberikan. Pada bagian ini, 

setiap soal terdiri dari beberapa pernyataan (premis) yang diikuti oleh 

beberapa kesimpulan. Untuk keperluan tes ini, pernyataan dalam setiap soal 

dianggap benar tanpa pengecualian. Setelah pernyataan, akan diberikan 

simpulan dengan dua pilihan jawaban, yaitu kesimpulan sesuai dan 

kesimpulan tidak sesuai. Kesimpulan sesuai, jika simpulan yang diberikan 

sesuai dan mengikuti pernyataan yang disajikan. Kesimpulan tidak sesuai, 
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jika simpulan yang diberikan tidak sesuai dan tidak mengikuti pernyataan 

yang disajikan. 

(4) Menafsirkan informasi, mengukur bukti-bukti dan memutuskan apakah 

generalisasi atau kesimpulan berdasarkan data yang diberikan benar. Pada 

indikator ini siswa akan diberikan beberapa pernyataan yang diikuti oleh  

beberapa kesimpulan yang disarankan. Kemudian siswa diminta 

menafsirkan informasi yang terdapat pada kesimpulan apakah memenuhi 

atau sesuai dengan pernyataan yang disajikan atau tidak. Kesimpulan sesuai, 

jika kesimpulan sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Kesimpulan tidak  

sesuai, jika kesimpulan tidak sesuai dengan pernyataan yang disajikan, 

maka kesimpulan tidak sesuai. 

(5) Menganalisis argumen, membedakan antara argumen yang kuat dan relevan 

dengan argumen yang lemah atau tidak relevan dengan isu tertentu. 

Argumen kuat, jika argumen itu penting dan berkaitan langsung dengan 

pertanyaan. Argumen lemah, jika argumen itu tidak langsung berkaitan 

dengan pertanyaan (meskipun mungkin secara umum itu penting), atau 

kurang penting, atau hanya berkaiatan dengan aspek yang sepele dari 

pertanyaan. 

Pada penelitian ini dikembangkan tes untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa berdasarkan pada kerangka tes kemampuan berpikir kritis 

menurut Watson (serupa dengan WGCTA) yang meliputi penarikan kesimpulan, 

asumsi, deduksi, menafsirkan informasi dan menganalisis argumen dengan subjek 

penelitiannya adalah siswa SMP N 6 Semarang (bidang pendidikan dan sekolah 
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menengah). Sesuai dengan pendapat Husband dan Ennis yang dikutip oleh Sankey 

(1959) menyatakan bahwa The Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal 

(WGCTA) banyak digunakan dalam penelitian pendidikan khususnya yang 

berkaitan dengan berpikir kritis di sekolah menengah. 

The Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal (WGCTA) adalah tes 

yang dikembangkan oleh Goodwin Watson and Edward Glaser pada tahun 1980 di 

Amerika. Salah satu lembaga yang mempublikasikan tes berdasarkan kerangka 

WGCTA ini adalah Pearson Assessment. WGCTA alat ukur yang didesain untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis seseorang. Menurut Husband (2006)  

WGCTA ini adalah instrumen yang disusun dalam bentuk tes tertulis yang banyak 

digunakan dalam bidang pendidikan dan bidang pekerjaan profesional. WGCTA 

ini terdiri dari susunan masalah, pernyataan, argumen, dan intepretasi untuk menilai 

kemampuan berpikir kritis seseorang. Indikator kemampuan berpikir kritis dalam 

WGCTA meliputi penarikan kesimpulan, asumsi, deduksi, menafsirkan informasi, 

dan menganalisis argumen dinilai satu per satu.  

2.1.7 Berpikir Aljabar 

Isitilah berpikir aljabar atau algebraic thinking digunakan untuk 

merepresentasikan aktivitas yang dilakukan dalam mempelajari aljabar. Jenjang 

pendidikan formal di Indonesia berdasarkan kurikulum 2013 yang di terapkan saat 

ini materi aljabar mulai diajarkan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

kelas VII semester satu. Menurut Windsor (2010) mengembangkan berpikir aljabar 

adalah penting, hal ini dikarenakan dapat memperluas pemikiran yang diperlukan 

untuk memecahkan masalah-masalah konkrit dengan menggunakan abstraksi dan 
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beroperasi pada matematika secara logis dan mandiri dari permasalahan sehari-hari. 

Ameron (2002:4) berpendapat bahwa kebanyakan aktivitas yang kita lakukan dapat 

ditemukan beberapa situasi yang membutuhkan kemampuan berpikir secara aljabar 

dan penggunaan simbol dalam penyelesaian permasalahan. Berpikir aljabar tidak 

hanya dibutuhkan pada pembelajaran matematika tetapi juga sangat bermanfaat 

bagi kehidupan sehari-hari. Mason, et al sebagaimana dikutip oleh Becker & Rivera 

(2007: 1), mengatakan bahwa setiap siswa yang memulai sekolah telah 

menunjukkan kemampuan untuk menggeneralisasikan dan mengabstraksikan 

kasus-kasus tertentu, dan hal ini merupakan akar dari aljabar. Becker & Rivera 

(2007: 1) mengatakan karena kemampuan untuk menggeneralisasikan merupakan 

aspek yang penting dari berpikir aljabar dan penalaran. 

Banyak definisi yang dibuat oleh para ahli tentang aljabar. Kieran (2004: 

142) mendefinisikan berpikir aljabar dapat diinterpretasikan sebagai suatu 

pendekatan untuk situasi kuantitatif yang menekankan aspek relasional umum 

dengan alat yang berupa simbol huruf. Menurut  Berdnaz, Kieran & Lee  

sebagaimana dikutip oleh Ulusoy (2013) ada ahli yang menyatakan aljabar sebagai 

“cara mengekspresikan sesuatu yang bersifat umum dan pola”, “studi tentang 

manipulasi simbol dan penyelesaian persamaan”, “studi tentang fungsi dan 

transformasinya”, “cara menyelesaikan masalah”, dan “pemodelan”. Watson 

(2007: 8) mengungkapkan bahwa aljabar di sekolah dapat digambarkan sebagai 

manipulasi dan transformasi pernyataan simbolik, generalisasi hukum tentang 

angka dan pola, studi tentang struktur dan sistem disarikan dari perhitungan dan 

hubungan, aturan untuk mengubah dan memecahkan persamaan, belajar tentang 
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variabel, fungsi dan mengekspresikan perubahan dan hubungan, serta pemodelan 

struktur matenatika dari situasi dalam dan di luar matematika. 

Definisi lain mengenai berpikir aljabar diungkapkan oleh Kieran (2004: 

142) yang menyatakan berpikir aljabar sebagai proses berpikir yang melibatkan 

perkembangan cara berpikir menggunakan simbol aljabar sebagai alat tetapi tidak 

terpisah degan aljabar, dan juga cara berpikir tanpa menggunakan simbol-simbol 

aljabar seperti menganalisis hubungan antara kuantitatif, memperhatikan struktur, 

mempelajari perubahan, generalisasi, pemecahan masalah, pemodelan, penarikan 

kesimpulan, dan memprediksi. Sedangkan menurut Panasuk (2010), pemahaman 

proses dalam aljabar dikaitkan dengan generalisasi aritmetika, di mana proses 

operasi dan aturan yang digunakan dalam aljabar pada dasarnya merupakan 

kelanjutan dari aritmetika. 

Menurut Knuth, et al (2005) kemampuan berpikir aljabar bergantung pada 

pemahaman yang paling mendasar tentang ekuivalensi dan variabel. Secara umum 

tanda “sama dengan” merupakan simbol yang memegang peranan penting dalam 

ilmu matematika, khususnya pada materi aljabar. Dalam domain aljabar, Kieran 

(1992) dan Knuth, et al (2005) menyatakan bahwa “salah satu persyaratan untuk 

menghasilkan dan menafsirkan representasi struktural dari suatu persamaan adalah 

konsep “ekuivalensi kiri-kanan dari tanda sama dengan””. Namun, berbagai 

literatur dan hasil studi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak 

memandang tanda sama dengan sebagai simbol kesetaraan (yaitu, sebuah simbol 

yang menunjukkan hubungan antara dua kuantitas), melainkan hanya 
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memandangnya sebagai penanda suatu hasil atau jawaban dari operasi aritmetika 

(Knuth et al, 2008). 

2.1.8 Kemampuan Berpikir Aljabar 

Kieran (2004) mengorganisasi kemampuan berpikir menjadi tiga yaitu 

kemampuan generasional (generational activity), kemampuan transformasi 

(transformational activity), dan kemampuan level-meta global (global meta-level). 

Tabel 2.1  Indikator Kemampuan Berpikir Aljabar menurut Kieran 

Kemampuan 

Berpikir Aljabar 
Indikator 

Kemampuan 

generasional adalah 

kemampuan yang 

meliputi 

pembentukan 

ekspresi/bentuk dan 

persamaan aljabar. 

1) membentuk ekspresi generalisasi yang muncul dari suatu 

masalah (mengacu pada penelitian Bell tahun 1995 

sebagaimana dikutip oleh Kieran (2004)); 

2) membentuk ekspresi generalisasi yang muncul dari pola 

geometri atau baris bilangan (mengacu pada penelitian 

Mason tahun 1996 sebagaimana dikutip oleh Kieran 

(2004));  

3) membentuk ekspresi aturan berkaitan dengan numerik 

(mengacu pada penelitian See & Wheeler tahun 1987 

sebagaimana dikutip oleh Kieran (2004)). 

Kemampuan 

tranformasional 

adalah kemampuan 

yang menekankan 

pada perubahan 

(transformasi) suatu 

ekspresi/bentuk atau 

persamaan aljabar. 

1) melakukan operasi pemfaktoran;  

2) melakukan perluasan bentuk aljabar;  

3) melakukan subtitusi;  

4) melakukan penjumlahan bentuk polinom;  

5) melakukan perkalian bentuk polinom;  

6) melakukan perpangkatan bentuk polinom;  

7) menentukan penyelesaikan suatu persamaan;  

8) menyederhanakan bentuk aljabar;  

9) merubah bentuk aljabar ke bentuk aljabar yang 

ekivalen;  
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Kemampuan level-

meta global adalah 

kemampuan dalam 

melibatkan aljabar 

sebagai suatu alat 

tidak hanya 

memecahkan 

persoalan aljabar saja 

melainkan persoalan 

lain di luar aljabar. 

1) menggunakan aljabar dalam menganalisis perubahan;  

2) menggunakan aljabar dalam menganalisis hubungan;  

3) menggunakan aljabar dalam memprediksi masalah;  

4) menggunakan aljabar dalam pemodelan matematika;  

5) menggunakan aljabar dalam pemecahan masalah 

penemuan;  

6) menggunakan aljabar dalam pemecahan masalah 

pembuktian;  

7) menggunakan aljabar dalam pemecahan masalah 

berkaitan dengan bidang ilmu lain (misalnya fisika). 

Pada penelitian ini mengadopsi ketiga jenis kemampuan aljabar yang 

dikemukakan oleh Kieran (2004) sebagai dasar penentuan klasifikasi kemampuan 

berpikir aljabar siswa, dengan indikator masing-masing jenis kemampuan 

sebagaimana dinyatakan pada Tabel 2.2 berikut. 

Tabel 2.2  Indikator Kemampuan Berpikir Aljabar 

Jenis Kemampuan Indikator 

Generasional 1. Siswa mampu membentuk ekspresi generalisasi yang 

muncul dari suatu masalah.  

Transformasional  1. Siswa mampu menentukan bentuk aljabar yang 

ekivalen. 

2. Siswa mampu melakukan operasi bentuk aljabar 

(melakukan subtitusi, melakukan penjumlahan 

bentuk polinom, melakukan perkalian bentuk 

polinom, melakukan perpangkatan bentuk polinom). 

Level-Meta Global 1. Siswa mampu menggunakan aljabar untuk 

menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi 

suatu masalah dalam matematika. 

2. Siswa mampu memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan permasalahan kontekstual. 
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2.1.9 Model Problem Based Learning  

2.1.9.1 Pengertian Model Problem Based Learning 

Problem Based Learning dicirikan oleh siswa yang bekerja sama satu 

dengan yang lainnya, biasanya secara berpasangan atau dalam kelompok kecil. 

Bekerjasama untuk terlibat dan saling bertukar pendapat dalam melakukan 

penyelidikan sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang disajikan. 

Kurikulum 2013 menuntut guru untuk menggunakan model pembelajaran yang 

dapat mendorong siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran salah satunya melalui 

model Problem Based Learning (PBL). Problem based learning (PBL) merupakan 

suatu metode pembelajaran yang menantang peserta didik untuk “belajar 

bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari 

permasalahan dunia nyata (Kemdikbud, 2013). 

 Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berdasarkan masalah, 

berarti menuntut adanya suatu masalah. Menurut Polya (1973: 154), masalah 

dibedakan menjadi dua:  

Masalah untuk menemukan. Tujuan dari “masalah untuk menemukan” adalah 

untuk menemukan objek tertentu, yang tidak diketahui dalam masalah. Masalah 

untuk menemukan bisa berupa praktek maupun teoritis. Dalam masalah untuk 

menemukan bisa dicari semua yang tidak diketahui, dicoba untuk menemukan, 

dicoba untuk mendapatkan, atau dicoba untuk menggambarkan sesuatu dari objek. 

Dalam masalah sekolah dasar terkait aljabar yang tidak diketahui adalah bilangan. 

Dalam masalah kontruksi geometri yang tidak diketahui adalah gambar. 
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Masalah untuk membuktikan. Tujuan dari masalah untuk membuktikan adalah 

untuk memperlihatkan secara meyakinkan bahwa pernyataan tertentu yang sudah 

jelas adalah benar, atau sebaliknya meyakinkan bahwa pernyataan tersebut salah. 

Setiap model pembelajaran memiliki ciri masing-masing. Menurut Arends 

(2012: 397), ciri-ciri dari Problem Based Learning adalah sebagai berikut. 

(1) Pengajuan Masalah atau Pertanyaan, yakni masalah yang diajukan harus 

memenuhi kriteria berikut. 

(a) Autentik, yakni masalah harus berakar pada kehidupan dunia nyata siswa 

daripada berakar pada prinsip-prinsip disiplin ilmu tertentu. 

(b) Jelas, yakni masalah dirumuskan dengan jelas, dalam arti tidak 

menimbulkan masalah baru bagi siswa yang pada akhirnya menyulitkan 

penyelesaian siswa.  

(c) Mudah dipahami, yakni masalah yang diberikan harusnya mudah dipahami 

siswa dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa.  

(d) Luas dan sesuai tujuan pembelajaran. Luas artinya masalah tersebut harus 

mencakup seluruh materi pelajaran yang akan diajarkan sesuai dengan waktu, 

ruang, dan sumber yang tersedia.  

(e) Bermanfaat, yakni masalah tersebut bermanfaat bagi siswa sebagai 

pemecah masalah dan guru sebagai pembuat masalah.  

(2) Keterkaitannya dengan berbagai disiplin ilmu  

Masalah yang diajukan hendaknya melibatkan berbagai disiplin ilmu.  
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(3) Penyelidikan yang autentik  

Dalam penyelidikan siswa menganalisis dan merumuskan masalah, 

mengembangkan dan meramalkan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis 

informasi, melakukan eksperimen, membuat kesimpulan, dan menggambarkan 

hasil akhir.  

(4) Menghasilkan dan memamerkan karya atau hasil 

Siswa bertuas menyusun hasil belajarnya dalam bentuk karya dan 

memamerkan hasil karyanya.  

(5) Kolaborasi 

Pada model pembelajaran ini, tugas-tugas belajar berupa masalah diselesaikan 

bersama-sama antar siswa. 

Menurut Trianto (2011:96) keunggulan dari pembelajaran berbasis 

masalah ini adalah: “(1) Realistik dengan kehidupan siswa, (2) konsep sesuai 

dengan kebutuhan siswa, (3) memupuk sikap inkuiri, (4) retensi konsep jadi kuat, 

(5) memupuk kemampuan memecahkan masalah.” 

Pada penelitian ini, model pembelajaran PBL diberikan dengan bertema 

lingkungan sekolah dengan tujuan agar realistik dengan kehidupan siswa dan 

konsep sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga dalam proses pembelajaran siswa 

lebih mudah memahami materi yang diberikan sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir aljabar secara optimal. 
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2.1.9.2 Sintaks Model Problem Based Learning 

Model pembelajaran harus memiliki sintak yang jelas. Arends (2012: 411) 

mendefinisikan fase/sintaks pembelajaran PBL memiliki 5 tahapan utama yang bisa 

dilihat pada Tabel 2.3 berikut. 

Tabel 2.3  Fase Pembelajaran Problem Based Learning 

Fase Indikator Aktifitas / Kegiatan Guru 

1 Orientasi siswa 

kepada masalah  

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

pengajuan masalah, memotivasi siswa terlibat 

dalam aktivitas pemecahan masalah yang 

dipilihnya.  

2 Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar  

Guru membantu siswa mendefenisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut.  

3 Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok  

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen, untuk mendapat penjelasan 

pemecahan masalah.  

4 Mengembangkan 

dan menyajikan hasil 

karya  

Guru membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan, video, model dan membantu mereka 

untuk berbagai tugas dengan kelompoknya.  

5 Menganalisa dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah  

Guru membantu siswa melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dalam 

proses-proses yang mereka gunakan. 

2.1.10 Kriteria Ketuntasan Minimal 

Menurut Masrukan (2017: 20) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

adalah bilangan yang digunakan sebagai patokan atau batasan minimal kemampuan 

siswa agar dinyatakan tuntas belajar untuk suatu kompetensi atau mata pelajaran. 

Skor kemampuan siswa yang lebih besar atau sama dengan KKM menyebabkan 

siswa dinyatakan tuntas. Sebaliknya, jika skor kemampuan siswa kurang dari KKM, 

maka siswa tersebut dinyatakan tidak tuntas atau belum tuntas. Ada beberapa faktor 
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yang mempengaruhi ketuntasan belajar siswa, diantaranya adalah peran guru dan 

siswa dalam pembelajaran, model pembelajaran, dan waktu yang tersedia untuk 

belajar. 

Ketuntasan setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu kompetensi 

dasar berkisar antara 0% - 100%. Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing 

indikator 75% (BSNP, 2006: 12). Dalam menentukan kriteria ketuntasan belajar 

perlu mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata siswa, kompleksitas 

kompetensi, serta kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan 

pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perlu ditetapkan batas 

minimal kriteria kemampuan yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran atau 

disingkat KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) untuk mengetahui kemampuan 

siswa. Pada penelitian ini, kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir 

aljabar siswa dalam pembelajaran Problem Based Learning dikatakan dapat 

mencapai KKM apabila nilai rata-rata siswa di kelas tersebut mencapai KKM 

sebesar 70 dan terdapat lebih dari 75% siswa yang mencapai KKM. 

2.2 Tinjauan Materi 

Materi bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi kelas VIII 

SMP semester genap. Kompetensi dasar :  

3.9. Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

4.9. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok,  prima dan limas), serta  gabungannya. 
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2.3 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Agoestanto, et al. (2015: 11) tentang deskripsi kemampuan berpikir 

aljabar aspek transformational berdasarkan kemampuan berpikir kritis dan 

penelitian yang dilakukan badawi (2015) mengenai deskripsi kemampuan berpikir 

aljabar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, Aulia (2018) mengatakan 

model pembelajaran PBL memberi pengaruh yang positif sehingga menimbulkan 

prestasi yang baik dalam pembelajaran matematika. 

2.4 Kerangka berpikir  

Matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan 

manusia dan juga mendasari perkembangan teknologi modern, serta mempunyai 

peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang diberikan dan dipelajari 

semua siswa mulai dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat perguruan tinggi.  

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa sejak dini untuk 

membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 

inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 

Berpikir kritis adalah satu dari berbagai kemampuan yang harus dimiliki 

siswa. Sebagai salah satu bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan cara mengukurnya merupakan salah 

satu hal yang penting dalam pembelajaran matematika. Kemampuan berpikir kritis 

siswa Indonesia dinilai masih rendah. Dua alasan utama siswa kurang dalam 

kemampuan berpikir kritis adalah: a) kurang melatih kemampuan berpikir kritis, 
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dan b) siswa telah “disuapi” materi sehingga mereka tidak harus berpikir secara 

mandiri. Masih banyak PR yang harus diselesaikan untuk dapat terus meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, salah satunya dengan memberikan perlakuan 

yang tepat. Perlakuan dalam hal ini adalah model pembelajaran yang bisa 

memunculkan potensi kemampuan berpikir kritis. Model Problem Based Learning 

(PBL) dinilai sangat cocok untuk mendorong siswa agar dapat memunculkan 

potensi kemampuan berpikir kritis.  

Tiga ciri utama dalam model Problem Based Learning, yaitu: (a) model 

Problem Based Learning merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran yang 

menekankan pada keaktifan siswa. Siswa tidak sekedar hanya mendengarkan, 

mencatat dan menghafal materi pelajaran, akan tetapi siswa diharapkan aktif 

berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data dan akhirnya menyimpulkan, 

(b) aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah, (c) pemecahan 

masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir ilmiah. Dengan 

pembelajaran yang berpusat pada proses atau aktifitas siswa ini, pembelajaran PBL 

diharapkan dapat mendorong siswa untuk memunculkan potensinya sehingga dapat 

membantu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritisnya. 

Selain berpikir kritis, berpikir aljabar juga merupakan kemampuan 

berpikir yang perlu dimiliki oleh siswa. Mengembangkan kemampuan berpikir 

aljabar siswa juga tidak kalah penting, karena dengan mengembangkan berpikir 

aljabar, secara langsung maupun tidak langsung siswa juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritisnya. Hal-hal yang diperlukan dalam mengembangkan 
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kemampuan berpikir aljabar antara lain meliputi fokus pada relasi, bukan hanya 

pada penghitungan jawaban serta fokus pada representasi dan pemecahan masalah, 

daripada pemecahannya saja. Hal-hal yang diperlukan dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir aljabar tersebut senada dengan yang sudah disampaikan 

sebelumnya terkait model pembelajaran PBL yang berpusat pada proses atau 

aktifitas siswa sehingga dapat membantu memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir 

aljabarnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

berkaitan erat dengan kemampuan berpikir aljabarnya.  

Kemampuan berpikir aljabar dan berpikir kritis diukur dengan cara 

memberikan tes tertulis. Melalui hasil tes ini akan dilihat apakah kemampuan 

berpikir kritis dan kemampuan berpikir aljabar siswa pembelajaran PBL mencapai 

ketuntasan minimal dan dianalisis pola berpikir siswa dalam mengerjakan soal-soal 

tersebut. Pada tes tertulis yang diberikan kepada siswa, tes kemampuan berpikir 

aljabar meliputi soal-soal untuk mengukur kemampuan siswa ditinjau dari 

aktivitas/kemampuan dalam berpikir aljabar, yaitu generasional, transformasional, 

dan level-meta global. Setelah dilakukan analisis terhadap hasil tes kemampuan 

berpikir aljabar terhadap siswa, selanjutnya dilakukan klasifikasi terhadap siswa 

berdasarkan kemampuan berpikir aljabar mereka. Klasifikasi tersebut terdiri dari 

tingkat rendah, tingkat sedang, dan tingkat tinggi. Begitu pula dengan tes 

kemampuan berpikir kritis yang diberikan kepada siswa, setelah dilakukan analisis 

terhadap hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa, selanjutnya dilakukan 

klasifikasi terhadap siswa berdasarkan kemampuan berpikir kritis mereka. 
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Klasifikasi tersebut terdiri dari tingkat rendah, tingkat sedang, dan tingkat tinggi. 

Bedasarkan masing-masing kelompok tersebut kemudian diambil tiga sampel untuk 

dilakukan analisis terhadap kemampuan berpikir kritis dan berpikir aljabarnya. 

Untuk menguji keabsahan data, maka selanjutnya dilakukan wawancara terhadap 

subjek tersebut.  

Berdasarkan kajian teoritis, kerangka berpikir penelitian ini mengikuti 

skema berikut: 
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Gambar 2.1  Bagan skema kerangka berpikir 

 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Berpikir
Aljabar belum dikuasi siswa secara optimal 

Pembelajaran dengan menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL)
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Kemampuan Berpikir Aljabar

Mencapai ketuntasan minimal

Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kritis dan Aljabar

Tingkat Rendah

Tingkat Sedang

Tingkat Tinggi

Analisis Kemampuan Berpikir Kritis

Analisis Kemampuan Berpikir Aljabar

Deskripsi Kemampuan Berpikir Aljabar ditinjau dari 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan deskripsi teoritik dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut.   

1. Kemampuan berpikir aljabar siswa pada pembelajaran Problem Based 

Learning mencapai ketuntasan minimal. 

2. Kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Problem Based 

Learning mencapai ketuntasan minimal. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kombinasi (mixed methods). Menurut Creswell (2014: 5) penelitian kombinasi 

(mixed methods) merupakan pendekatan penelitian yang mengkombinasikan atau 

mengasosiasikan penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif. Pendekatan ini 

melibatkan asumsi-asumsi filosofis, aplikasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif, 

serta pencampuran kedua pendekatan tersebut dalam satu penelitian. Pendekatan 

ini lebih kompleks dari sekedar mengumpulkan dan menganalisis dua jenis data 

karena melibatkan fungsi dari penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif secara 

kolektif sehingga kekuatan penelitian ini secara keseluruhan lebih besar ketimbang 

penelitian kualitatif atau penelitian kuantitatif.  

Desain penelitian pada penelitian kombinasi (mixed methods) dibagi 

menjadi dua yaitu sequential design dan concurrent design. Sequential design 

terdiri dari sequential explanatory design, sequential explotary design, dan 

sequential transformative design. Sedangkan concurrent design terdiri dari 

concurrent triangulation design, concurrent embedded design dan concurrent 

transformative design (Creswell, 2014:314). Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah desain campuran tidak berimbang (concurrent 

embedded design). Penelitian kombinasi dengan desain concurrent embedded 
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merupakan prosuder penelitian yang mengkombinasikan penggunaan penelitian 

kuantitatif dan kualitatif secara bersama-sama, tetapi dengan bobot metodenya 

berbeda.  

Metode kualitatif pada penelitian ini merupakan metode primer dan 

metode kuantitatif merupakan metode sekunder yang digunakan untuk menunjang 

pembahasan dalam hasil penelitian. Metode kuantitatif berperan untuk memperoleh 

data kuantitatif yang terukur dan dapat bersifat deskriptif, komparatif, dan asosiatif, 

sedangkan metode kualitatif berperan untuk membuktikan, memperdalam, 

memperluas, memperlemah, dan mengugurkan data kuantitatif yang telah diperoleh 

pada tahap awal (Sugiyono, 2016: 420).  

Pada penelitian ini data kuantitatif dianalisis terlebih dulu, selanjutnya 

dilakukan analisis data kualitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui 

apakah kemampuan siswa dalan berpikir aljabar dan berpikir kritis pada 

pembelajaran PBL mencapai ketuntasan minimal. Sedangkan metode kualitatif 

digunakan untuk memperoleh jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa kelas VIII SMP Negeri 6 

Semarang ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa. Data kualitatif ini 

didapatkan melalui wawancara dengan partisipan secara mendalam. 

3.2 Latar Penelitian  

3.2.1 Lokasi  

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 6 Semarang. 

  



50 
 

 

3.2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 6 Semarang 

tahun ajaran 2018/2019. Sebanyak 272 siswa terbagi menjadi delapan kelas yaitu 

VIII A sampai dengan VIII H. Jumlah siswa masing-masing kelas adalah 34 siswa. 

Delapan kelas tersebut dianggap sama sebagai satu kesatuan populasi yang karena 

adanya kesamaan-kesamaan yaitu (1) pembagian kelas tidak berdasarkan ranking 

atau nilai dan tidak ada kelas unggulan, sehingga subjek dalam populasi dianggap 

sama; (2) mempunyai jam pelajaran yang sama; (3) materi matematika yang 

diajarkan oada masing-masing kelas dalam populsi tersebut mempunyai alokasi 

waktu yang sama; dan (4) fasilitas yang diberikan sama. 

Delapan kelas tersebut tidak berstrata maka pengambilan sampel pada 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara acak sehingga diperoleh kelas VIII G 

SMP Negeri 6 Semarang yang berjumlah 34 siswa.  

3.2.3 Subjek Penelitian  

Pada penelitian kualitatif, sampel penelitian selanjutnya disebut subjek 

penelitian. Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2016: 301). Pertimbangan dilakukan dengan melihat kecenderungan 

terkuat dari masing-masing kelompok siswa tingkat tinggi, sedang, dan rendah. 

Seluruh siswa di kelas VIII G diberi tes kemampuan berpikir kritis dan tes 

kemampuan berpikir aljabar. Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis 

diberikan, diambil tiga siswa dari kelompok siswa tingkat tinggi, sedang, dan 
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rendah sehingga terdapat 9 siswa yang dipilih. Adapun kriteria pengelompokan 

subjek penelitian seperti yang ada pada tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1  Kriteria Pengelompokan Subjek Penelitian 

Kelompok Interval Nilai 

Tinggi 85,54 < �̅� ≤ 100 

Sedang 66,42 < �̅� ≤ 85,54 

Rendah 0 < �̅� ≤ 66,42 

Dengan �̅� adalah rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kritis.  

Setelah melakukan pengelompokan dengan kategori di atas, hasil 

pekerjaan subjek terpilih kemudian dijadikan dasar untuk melakukan wawancara. 

Daftar subjek penelitian terpilih disajikan dalam Tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.2  Daftar Subjek Penelitian Terpilih 

No Kode Siswa Kelompok Penyebutan Nilai 

1 A-12 Tinggi T-1 90 

2 A-28 Tinggi T-2 93,33 

3 A-29 Tinggi T-3 90 

4 A-24 Sedang S-1 80 

5 A-30 Sedang S-2 83,33 

6 A-33 Sedang S-3 80 

7 A-14 Rendah R-1 60 

8 A-22 Rendah R-2 50 

9 A-25 Rendah R-3 56,67 

Pertimbangan pemilihan subjek dilakukan dengan melihat kecenderungan 

terkuat dari masing-masing kelompok siswa tingkat tinggi, sedang, dan rendah. 

Rekomendasi dari Bapak Purwanto, S.Pd, yang merupakan guru matematika kelas 

VIII G juga mendasari pertimbangan pemilihan subjek. Selain itu, keunikan 

jawaban siswa juga menjadi pertimbangan dalam pemilian subjek pada kelompok 

berpikir kritis sedang. Sedangkan pada kelompok berpikir kritis rendah, 
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dikarenakan hanya terdapat 3 siswa yang masuk dalam kelompok tersebut, maka 

ketiga siswa tersebut dipilih untuk menjadi subjek penelitian kelompok rendah. 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 125). Variabel dalam 

penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu variabel independen atau variabel bebas 

dan variabel dependen atau variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran matematika dengan model PBL. Sedangkan variabel 

terikatnya adalah kemampuan berpikir aljabar ditinjau dari berpikir krits matematis. 

3.4 Desain Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design dengan bentuk 

one-shot case study. Desain one-shot case study digunakan pada suatu kelompok 

yang diberi perlakuan (treatment), dan selanjutnya diobservasi hasilnya (Sugiyono, 

2016: 112). Pada desain ini perlakuan sebagai variabel independen dan hasil 

observasi sebagai variabel dependen. Desain penelitian one-shot case study dapat 

diilustrasikan sebagai berikut. 

 
Gambar 3.1  Desain penelitian one-shot case study 

Keterangan: 

X : treartment yang diberikan (variabel independen) 

O : observasi (variabel dependen) 

   X       O 
Perlakuan  Tes 
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 Pada penelitian ini sampel yang telah terpilih diberi perlakuan yaitu model 

pembelajaran Problem Based Learning. Selanjutnya hasilnya diobservasi melalui 

tes kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir aljabar. 

3.5 Prosedur Penelitian  

Secara umum prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

terhadap 9 subjek penelitian, dapat diambil simpulan sebagai berikut.  

1. Kemampuan siswa dalam berpikir kritis matematis pada pembelajaran 

Problem Based Learning mencapai ketuntasan minimal, ditunjukkan 

dengan rata-rata nilai siswa kelas penelitian sudah mencapai KKM sebesar 

70 dan proporsi siswa kelas peneitian yang memperoleh nilai lebih dari 70 

sudah melebihi 75%, yaitu sebesar 91,17%. 

2. Kemampuan siswa dalam berpikir aljabar pada pembelajaran Problem 

Based Learning mencapai ketuntasan minimal, ditunjukkan dengan rata-

rata nilai siswa kelas penelitian sudah mencapai KKM sebesar 70 dan 

proporsi siswa kelas peneitian yang memperoleh nilai lebih dari 70 sudah 

melebihi 75%, yaitu sebesar 88,24%. 

3. Berdasarkan analisis kemampuan berpikir aljabar ditinjau dari kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa pada tiap kelompoknya dalam 

menyelesaikan soal uraian, dapat disimpulkan sebagai berikut.   

a. Kelompok Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi 

(1) Kemampuan generasional cenderung tinggi, memenuhi indikator 

membentuk ekspresi generalisasi yang muncul dari suatu masalah. 
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(2) Kemampuan transformasional sedang sampai tinggi, memenuhi 

indikator melakukan operasi bentuk aljabar dan menentukan bentuk 

aljabar yang ekivalen. 

(3) Kemampuan level-meta global cenderung tinggi, memenuhi indikator 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan permasalahan sehari-

sehari dan menggunakan aljabar untuk menganalisis perubahan, 

hubungan, dan memprediksi suatu masalah dalam matematika. 

b. Kelompok Kemampuan Berpikir Kritis Sedang 

(1) Kemampuan generasional cenderung sedang, belum memenuhi semua 

indikator membentuk ekspresi generalisasi yang muncul dari suatu 

masalah. 

(2) Kemampuan transformasional cenderung sedang, memenuhi indikator 

melakukan operasi bentuk aljabar namun belum memenuhi indikator 

menentukan bentuk aljabar yang ekivalen. 

(3) Kemampuan level-meta global cenderung sedang, belum memenuhi 

indikator memecahkan masalah yang berkaitan dengan permasalahan 

sehari-sehari namun memenuhi indikator menggunakan aljabar untuk 

menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu masalah 

dalam matematika. 

c. Kelompok Kemampuan Berpikir Kritis Rendah 

(1) Kemampuan generasional cenderung rendah, belum memenuhi 

indikator membentuk ekspresi generalisasi yang muncul dari suatu 

masalah. 
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(2) Kemampuan transformasional cenderung rendah, belum memenuhi 

indikator melakukan operasi bentuk aljabar dan menentukan bentuk 

aljabar yang ekivalen. 

(3) Kemampuan level-meta global rendah sampai sedang, memenuhi 

indikator memecahkan masalah yang berkaitan dengan permasalahan 

sehari-sehari namun belum memenuhi indikator menggunakan aljabar 

untuk menganalisis perubahan, hubungan, dan memprediksi suatu 

masalah dalam matematika. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan uraian pembahasan dan simpulan maka diberikan beberapa 

saran sebagai berikut.   

1. Dari penelitian ini, ditemukan siswa pada kelompok kemampuan berpikir 

kritis rendah cenderung memperoleh hasil belajar yang rendah, baik dalam 

tes kemampuan berpikir kritis maupun dalam tes kemampuan berpikir 

aljabar. Karena itu disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut yang 

membahas upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.   

2. Bagi guru, perlu memperbanyak pemberian latihan soal-soal aljabar yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelompok tinggi dan 

sedang.  

3. Bagi guru, perlu memperdalam materi perubahan-perubahan yang berbasis 

pada aturan dalam aljabar, penggunaan aljabar sebagai suatu alat baik dalam 

memecahkan persoalan alajabar maupun persoalan lain di luar aljabar, dan 
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pemamhaman terkait pembentukan ekspresi dan persamaan yang keduanya 

merupakan objek aljabar serta pemberian lebih banyak masalah kepada 

siswa pada kelompok kemampuan berpikir kritis rendah dengan bimbingan 

khusus dan perhatian yang lebih banyak. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada kemampuan berpikir aljabar 

siswa ditinjau dari kemampuan bepikir kritis siswa, dalam hal ini pada siswa 

SMP Negeri 6 Semarang dengan waktu penelitian yang lebih lama dan 

mendalam agar hasil yang diperoleh lebih maksimal. 
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